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ABSTRACT 

 

This study is a research conducted on companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The purpose of this study was to determine the factors that affect the extensive disclosure of 

social responsibility (CSR) in the annual reports of companies in Indonesia. The research was 

based on previous studies that examined the amount of many CSR disclosure, and little research 

on the types of CSR was undertaken by the company. CSR is a business practice in which 

companies try to fulfill the desire of the shareholders and the public as well as in the hope of 

obtaining legitimacy from them. The factors used in this study include leverage, profitability, 

company size and size of the board of commissioners. 

Data collection methods used in this study was content analysis of the social disclosure in 

annual reports of companies. Content analysis was conducted using the check list items of social 

disclosure in annual reports of companies. This research was done to the company in Indonesia 

that listed in the Indonesia Stock Exchange 2010-2012. By using the final sample were 62 

companies by using multiple regression. 

Results of this study indicate that size of the board of commissioners significantly affect 

the extensive disclosure of corporate social responsibility report, the other factors such as 

leverage, profitability, and firm size does not significantly affect the extensive disclosure of 

corporate social responsibility report. 

Keywords: corporate social responsibility (CSR), extensive disclosures, leverage, profitability, 

firm size, size of the board of commissioners. 
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I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, baik besar atau kecil perusahaan hakikatnya menjalankan roda usahanya 

untuk mendapatkan suatu laba yang maksimal dan untuk kelangsungan hidup perusahaan 

tersebut.Dalam upaya untuk memperoleh laba yang maksimal dan mempertahankan going 

concern perusahaan, setiap manajemen harus mampu menciptakan tindakan-tindakan yang 

direncanakan secara matang, serta dapat diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan 

operasional perusahaan agar mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan 

lainnya.Tindakan-tindakan tersebut adalah memanfaatkan segala sumberdaya yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut secara efektif dan efisien.Namun dalam menjaga eksistensinya, perusahaan 

tidak hanya mengandalkan sumber daya yang ada, namun juga tidak dapat dipisahkan dengan 

masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya. 

Dalam hubungannya terhadap lingkungan, pada dasarnya terdapat hubungan timbal balik 

antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan dari perusahaan tersebut. Perusahaan dan 

masyarakat memiliki hubungan yang saling memberi dan membutuhkan satu sama lain. 

Keduanya harus bergerak secara dinamis dan bersinergi sehingga tercipta kondisi sinergis 

dimana keberadaan masyarakat berguna bagi keberlangsungan hidup perusahaan serta 

keberadaan perusahaan membawa perubahan bagi masyarakat dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat. 

Masalah lingkungan sosial merupakan masalah yang sangat sensitif bagi masyarakat.Bagi 

masyarakat, perusahaan merupakan salah satu faktor pemicu adanya kerusakan yang dialami 

oleh lingkungan.Jika masyarakat menganggap perusahaan tidak memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungannya, serta tidak merasakan kontribusi secara langsung bahkan mereka merasakan 

dampak negatif dari beroperasinya sebuah perusahaan, maka kondisi itu akan menimbulkan rasa 

tidak percaya masyarakat terhadap sebuah perusahaan. Perusahaan diharapkan dapat memiliki 

kepekaan terhadap masyarakat dan lingkungan dengan berkontribusi dalam aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan.Hal ini yang merupakan isu utama dari perlunya perusahaan untuk 

melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). 
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Tanggung jawab sosial adalah sebuah rasa tanggung jawab perusahaan terhadap 

kemungkinan kerusakan yang ditimbulkan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya. Menurut Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) Pertanggungjawaban Sosial 

Perusahaan atau Corporate Social Resposibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi 

untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di 

bidang hukum. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan sebuah bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungannya yang dilaksanakan secara terintegerasi 

dengan kegiatan operasionalnya namun dilaksanakan secara sukarela. 

Seiring meningkatnya masalah sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas 

perusahaan, akibat dari lemahnya penegakan peraturan tentang tanggung jawab sosial 

perusahaan dan masih bersifat suka rela dalam pengungkapan CSR pada laporan tahunan 

perusahaan. Pada tahun 2007, pemerintah mengambil tindakan dengan mengesahkan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) dengan memasukan 

peraturan mengenai kewajiban setiap entitas bisnis untuk melaksanakan maupun 

mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang tertuang didalam Bab V Pasal74 

dan Pasal 66 ayat (2) bagian C. 

Isi dari undang-undang tersebut bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya 

di bidang dan/atau berkaitan dengan sumberdaya alam wajibmelaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan, serta harus mencantumkan laporan terebut pada saat RUPS. Meskipun 

derbitkannya undang undang tersebut mengubah bahwa laporan tanggungjawab sosial dari yang 

bersifat voluntarymenjadi mandatory atau wajib dilaksanakan, namun pada undang undang 

tersebut tidak dijelaskan bagaimana cara pengungkapan, serta luas pengungkapan laporan 

tersebut. 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas, “Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh 

Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan 

Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar perseroan, kecuali ditentukan lain dalam 

peraturan perundang-undangan”. Dari definisi tersebut, CSR pada saat ini harus di anggarkan 
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pada awal tahun periode perusahaan, namun dalam undang undang ini teidak menyebutkan 

besaran dana yang di serahkan untuk kegiatan CSR. 

Menurut Anggraini (2006), Di dalam akuntansi konvensional (mainstream accounting), 

pusat perhatian yang dilayani perusahaan adalah stockholders dan shareholders sedangkan pihak 

yang lain sering diabaikan. Namun setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, beberapa perusahaan dengan rasa tanggung jawab telah 

bersedia melaksanakan program CSR. Hal ini menunjukkan telah ada perubahan pola pikir 

perusahaan tentang profitabilitas, dan lingkungan sekitar perusahaan tersebut.Terlebih lagi 

dengan adanya tata kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance) 

perusahaan berusaha untuk memberikan informasi yang transparan, dan memaksa perusahaan 

untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya.Oleh karena itu, pada saat ini muncul 

konsep akuntansi baru yang disebut sebagai Social Responsibility Accounting (SRA) atau 

Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial. Dengan adanya konsep akuntansi ini, maka diharapkan 

dengan mudah manajemen dapat melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan kepada  para 

stakeholders. 

Perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh ketika 

mereka memutuskan untuk mengungkapkan informasi sosial. Bila manfaat yang akan diperoleh 

dengan pengungkapan informasi tersebut lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk 

mengungkapkannya, maka perusahaan akan dengan sukarela mengungkapkan informasi tersebut. 

Sejalan dengan prinsip Corporate Social Responsibility, yakni perusahaan diminta untuk 

memerhatikan lingkungan tempat kegiatan produksi dilakukan, hal ini selain untuk menjaga 

kelestarian lingkungan, juga dapat merubah pola pikir masyarakat tentang perusahaan, yakni 

perusahaan tidak hanya mengambil dan merusak, namun juga berusaha merestorasi lingkungan 

tempat kegiatan produksi dilakukan serta memberikan image positif terhadap perusahaan dari 

masyarakat umum. 

II.   KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 TEORI AGENSI 
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Teori agensi berpandangan bahwa dalam sebuah perusahaan terdapat dua pihak yang 

saling terkait, yakni principal dan manager. Principal merupakan pihak yang mempunyai modal 

untuk membiayai operasional perusahaan, sedangkan manager merupakan pelaku kegiatan 

operasional perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi tanggung jawab 

sosial dengan tujuan untuk membangun image pada perusahaan dan mendapatkan perhatian dari 

masyarakat.Perusahaan memerlukan biaya dalam rangka untuk memberikan informasi 

pertanggungjawaban sosial, sehingga laba yang dilaporkan dalam tahun berjalan menjadi lebih 

rendah. Ketika perusahaan menghadapi biaya kontrak dan biaya pengawasan yang rendah dan 

visibilitas politis yang tinggi akan cenderung untuk mengungkapkan informasi 

pertanggungjawaban sosial. Jadi, pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial 

berhubungan positif dengan kinerja sosial, kinerja ekonomi dan visibilitas politis dan 

berhubungan negatif dengan biaya kontrak dan pengawasan (biaya keagenen)(Belkaoui dan 

Karpik, 1989 dalam Anggraini, 2006). 

2.2 TEORI LEGITIMASI 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa organisasi harus secara terus menerusmencoba 

untuk meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan sesuaidengan batasan dan norma-norma 

masyarakat. Menurut Deegan (2004), teori legitimasi menjelaskan bahwa organisasi berusaha 

terus menerus untuk meyakinkan pihak eksternal bahwa mereka beroperasi sesuai dengan 

batasan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat masing-masing serta agar aktivitas yang 

mereka lakukan dilihat oleh pihak eksternal sebagai aktifitas yang legal. 

Dalam sebuah hubungan sosial, harus terjadi keselarasan antara keinginan perusahaan 

dengan keinginan masyarakat.Chariri (2008) dalam Irawati (2011) berpendapat bahwa organisasi 

berusaha menciptakan keselarasan antara nilai sosial yang melekat pada kegiatannya dengan 
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norma-norma perilaku yang ada pada sistem sosial masyarakat dimana organisasi adalah bagian 

dari sistem tersebut.Selama hubungan tersebut selaras, kita dapat melihat hal tersebut sebagai 

legitimasi perusahaan apabila terjadi ketidak selarasan, maka hal ini menjadi ancaman legitimasi 

bagi perusahaan. 

2.3 TEORI STAKEHOLDERS 

Teori stakeholdersmuncul disebabkan karena adanya pandangan bahwa suatu organisasi 

padadasarnya tidak hanya memikirkan kepentingan organisasi tersebut, namun sebuah organisasi 

juga harus memiliki rasa tanggungjawab terhadap para pemilik kepentingan yang lain, 

diartaranya masyarakat, pemerintah, bahkan lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan 

operasionalnya.Menurit freeman (1984) stakeholders meruapakan individu atau kelompok yang 

bisa mempengaruhi atau bahkan memperoleh dampak baik secara langsung maupun tidak 

langsung oleh sebuah organisasi. Sedangkan Chariri dan Gozali (2007) perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan operasional tidak hanya mementingkan kepentingan perusahaan tersebut, 

melainkan juga harus memperhatikan kepentingan stakeholders(shareholders, kreditor, 

konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat). 

Dalam pengertian diatas, perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya 

sangat dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan dan faktor eksternal perusahaan yang dapat 

dikatakan para stakeholders. Keberlangsungan hidup sebuah perusahaan sangatlah bergantung 

pada para stakeholders tersebut. Dengan adanya kegiatan tanggungjawab sosial ini, perusahaan 

berupaya untuk mengakomodir keinginan para stakeholders, sehingga keharmonisan antara 

stakeholders dengan perusahaan dapat terjaga dengan baik sehingga hubungan yangharmonis 

inilah yang akan menjaga keberlangsungan hidup perusahaan  
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2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan pada 

dasarnya merupakan suatu bentuk kepedulian sosial perusahaan terhadap para pemangku 

kepentingan serta lingkungan.Ide ini muncul akibat adanya sebuah ketidak selarasan antara 

pelaku bisnis dengan lingkungan.Para pelaku bisnis pada awalnya tidak mempedulikan dampak 

lingkungan dan sosial yang di timbulkan dalam kegiatan mereka. 

2.4.1 Pengungkapan sosial sebagai tanggung jawab perusahaan 

Tujuan utama dari praktik CSR ini adalah kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, 

agar praktik ini dapat diketahui oleh banyak kalangan, perlu adanya sebuah pelaporan untuk 

mengungkapkan praktik CSR ini. Pengungkapan praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

inilah yang membuat sebuah perusahaan perlu memasukan unsur sosial ini kedalam akuntansi, 

sehingga hal ini akan mendorong munculnya suatu konsep yang dinamakan social accounting, 

atau akuntansi sosial.  Gray et al. mengemukakan bahwa akuntansi pertanggung jawaban sosial 

merupakan suatu proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 

organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan masyarakat secara keseluruhan. 

Penelitian ini menggunakan metode pengungkapan yang dikemukakan oleh Heckston dan 

Milne (1996) dalam sembiring (2005).Metode ini mengungkapkan beberapa kategori 

pengungkapan tanggung jawab sosial yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan 

tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum.Ketujuh kategori 

tersebut terbagi dalam 90 item pengungkapan. berdasarkan peraturan Bapepam No.VIII.G.2 
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tentang laporan tahunan ada 12 item dari 90 item pengungkapan yang tidak sesuai untuk 

diterapkan dengan kondisi di Indonesia. Selanjutnya dilakukan penyesuaian dengan cara 

menghapuskan 12 item pengungkapan tersebut, sehingga secara total tersisa 78 item 

pengungkapan. 

2.4.2 Pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan csr 

Leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki  

sebuahperusahaan, sehingga hal ini dapat digunakan untuk melihat tingkat resiko tak tertagihnya 

suatu utang. Jensen & Meckling, (1976) dalam Anggraini (2006) mengemukakan teori keagenan 

memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan 

lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu 

lebih tinggi.Semakin tinggi rasio laverage, maka semakintinggi kemungkinan perusahaan untung 

mengingkari kontrak hutang. Untuk mengantisipasi hal tersebut, manajemen biasanya akan 

meninggikan laba bersih yang akan dilaporkan sehingga hal ini menbuat laporan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan juga akan berkurang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini ditulis 

dalam bentuk alternatif: 

 :  Leverage berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan CSR 

2.4.3 Pengaruh profitabilitas terhadap luas pengungkapan CSR 

Pada dasarnya, sebuah perusahaan meenginginkan sebuah laba yang tinggi serta image 

perusahaan yang baik.Apabila perusahaan memiliki laba yang tinggi, maka perusahaan mampu 

untuk meningkatkan pertanggungjawaban sosial terhadap lingkungan.Wulandari (2010)dan 

Fahrizqy (2010) berhasil menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 



9 

 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Walaupun beberapa penelitian tidak berhasil 

menemukan hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan pertanggungjawaban sosial 

perusahaan (Sembiring (2005) ; Irawati (2011)) namun peneliti yakin dengan teori yang 

dikemukakan dan ada penelitian yang berhasil menemukan hubungan antara profitabilitas 

dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan, maka peneliti berasumsi bahwa ada hubungan 

positif antara profitabilitas dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini ditulis 

dalam bentuk alternatif: 

 :  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR 

2.4.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR 

Dalam teori agensi, perusahaan memiliki biaya agensi yang besar, hal ini dikarenakan 

karena banyaknya aset yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan besar akan 

cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak laporan daripada perusahaan kecil. Penjelasan 

lain karena perusahaan besar memiliki sumber daya lengkap dan besar sehingga untuk 

melakukan pengungkapan dengan lengkap (dalam hal ini laporan tanggungjawab sosial 

perusahaan) tidak perlu ada biaya tambahan yang besar untuk malakukan pengungkapan dengan 

lebih lengkap. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini ditulis 

dalam bentuk alternatif: 

: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR 

4.4.5 Pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap luas pengungkaan CSR 
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Dewan komisaris merupakan dewan yang dibentuk shareholders dan menjadi wakil 

shareholder dalam jajaran manajemen perusahaan sebagai pengawas opersional.Dengan 

wewenang yang dimiliki, maka dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap keputusan yang diambil oleh manajemen.Hal ini berari dewan komisaris juga dapat 

memiliki peran dalam pengungkapan laporan pertanggungjawaban perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini ditulis 

dalam bentuk alternatif:  

:  Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 

CSR 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan merupakan laporan tahunan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai tahun 2012.Dalam 

menentukan sampel, peneliti menggunakan tehnik sampling non probabilitas dengan 

menggunakan purposive sampling, Dalam penelitian ini pertimbangan atau kriteria sampel yang 

digunakan harus memenuhi beberapa aspek, yaitu: 1) Perusahaan yangterdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2010-2012. 2) Perusahaan yangsama mempublikasikan laporan tahunan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2012. 3) Perusahaan secara berturut-turut melaporkan 

laporan pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan jumlah komposisi Dewan Komisaris. Leverage diukur dengan menggunakan 

Debt To Asset Ratio(DAR), profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on asset (ROA), 

ukuran perusahaandiukur dengan menggunakan total aset perusahaan, dan jumlah komposisi 

Dewan Komisaris dilihat dari banyaknya jumlah anggota Dewan Komisaris perusahaan. 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2010 sampai tahun 2012.Variabel ini dihitung dengan menggunakan metode 

cheklist.Menurut Sembiring (2005), Checklist dilakukan dengan melihat pengungkapan sosial 

perusahaan dalam 7 kategori yang disebutkan oleh Heckston dan Milne (1996) dalam Sembiring 

(2005), yaitu: lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, 

produk, keterlibatan masyarakat dan umum.Ketujuh kategori tersebut terbagi dalam 90item 

pengungkapan.Berdasarkanperaturan Bapepam No. VIII.G.2 tentang laporan tahunan ada 12 

item dari 90 item pengungkapan yang tidak sesuai untuk diterapkan dengan kondisi di Indonesia. 

Selanjutnya dilakukan penyesuaian dengan cara menghapuskan 12 item pengungkapan tersebut, 

sehingga secara total tersisa 78 item pengungkapan. 

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang menggunakan tehnik kuantitatif dengan 

bantuan statistik dan cara perhitungan dengan menggunakan program SPSS 2.0.Analisis regresi 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen.Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

CSRDI = + +  +  +  + e   (3.6) 

Dimana : 

CSRDI  : Indeks pengungkapan CSR 

  : Konstanta 

  : Leverage 

  : Profitabilitas 

  : Ukuran Perusahaan 

  : Ukuran dewan komisaris 

...  : Koefisien ...  
e  : Error 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model regresi linier berganda (multiple regresion) dapat disebut sebagai model yang baik 

jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan asumsi klasik. 

Ada empat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastitasdan uji autokorelasi. 

Uji normalitas menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirno.Berdasarkan pengujian 

Kolmogorov-Smirnov Z didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.232, dimana nilai tersebut lebih 

besar daripada α = 0.05. Dari pengujian tersebut ditunjukkan bahwa galat atau residual memiliki 

distribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas galat telah terpenuhi. 

Uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Berdasarkan hasil uji Glejser (Tabel 4.5) 

didapatkan bahwa memiliki nilai probabilitas di atasα = 0.05. sehingga dapat diatikan setiap 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap nilai mutlak dari residual hasil regresi sehingga 

dikatakan bahwa tidak terjadi pelanggaran pada asumsi heterokedastisitas. 

Pengujian asumsi multikolinieritas menggunakan kriteria Variance Inflation Factor (VIF) 

di mana jika VIF pada salah satu variabel penjelas lebih dari 10 maka terindikasi terdapat 

multikolinieritas.Hasil uji asumsi multikolinieritas adalah sebagai berikut (Tabel 

4.6).Berdasarkan Tabel didapatkan semua variabel independent memiliki nilai VIF yang kurang 

dari 10 sehingga dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi ini. 

Uji asumsi autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode seblumnya.Pada model 

regresi diharapkan tidak terdapat autokorelasi atau non autokorelasi.Pada penelitian ini uji 

autokorelasi adalah menggunakan statistik Durbin Watson.Model regresidikatakan tidak terdapat 

autokorelasi jika statistik uji dw memiliki nilai yang lebih dari du dan kurang dari 4-du. 
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Berdasarkan hasil (Tabel 4.7) didapatkan bahwa nilai du<dw<4–du maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi. 

Pengujian hipotesis model regresi secara simultan menggunakan uji F. Dengan 

menggunakan microsoft excel untuk tabel distribusi F, didapatkan nilai Ftabel dengan degrees of 

freedom (df) n1 = 4 (df dari regresi) dan n2 = 181 (df dari residual) adalah sebesar 2.42. Jika 

nilai F hasil penghitungan dibandingkan dengan Ftabel, maka Fhitung hasil penghitungan lebih besar 

daripada Ftabel (11.893>2.42). Selain itu, pada tabel di atas juga didapatkan nilai probabilitas 

sebesar 0.000. Jika nilai probabilitasdibandingkan dengan α = 0.05 maka nilai 

probabilitaskurang dari α = 0.05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan H0 

ditolak pada taraf α = 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan komposisi 

Dewan Komisaris. 

Pengujian hipotesis pertama 

Berdasarkan tabel 4.8dapat diketahui bahwa nilai statistik uji t lebih kecil daripada 

ttabeldan juga nilai probabilitas0.929 lebih besar daripada α = 0.05. Pengujian ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima atau H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel leverage (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadapindeks pengungkapan CSR. 

Hasil dari penelitian ini tidak mendukung teori agensi yang menyatakan ada hubungan 

negatif antara leverage dengan luas pengungkapan CSR. Sehingga besar kecilnya sebuah rasio 

leverage perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap luas pengungkapan CSR. 

Dengan adanya undang-undang nomor 40 tahun 2007 maka setiap perusahaan akan merasa 

bahwa mereka juga mempunyai tanggungjawab sosial terhadap lingkungan dan para debitur 

perusahaan tidak memperdulikan adanya kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan, 
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sehingga rasio kepemilikan hutang tidaklah berpengaruh terhadap luas pengungkapan kegiatan 

tanggungjawab sosial perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sembiring (2005), Anggreini (2006) dan 

Fahrizqy (2010) yang tidak menemukan hasil terdapat hubungan antara tingkat leverage 

perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 

Pengujian hipotesis kedua 

Berdasarkan tabel 4.8dapat diketahui bahwa nilai statistik uji t lebih kecil daripada 

ttabeldan juga nilai probabilitas0.286 lebih besar daripada α = 0.05. Pengujian ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima atau H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadapindeks pengungkapan CSR. 

Dalam penelitian ini, teori yang menyatakan bahwa semakin banyak laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka semakin banyak bidang CSR yang dilakukan oleh perusahaan.Perusahaan 

pada saat ini tidak mempertimbangkan laba sebagai acuan untuk meningkatkan bidang CSR yang 

dilakukan.Hal ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrizqy (2010), dimana 

dalam penelitian tersebut rasio provitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pelaporan CSR. 

Dalam jumlah pengungkapan, sebuah perusahaan akan lebih leluasa menggunakan labanya untuk 

meningkatkan kuantitas CSR yang dilakukan, namun kebanyakan perusahaan lupa bahwa CSR 

tidak hanya masalah Sosial lingkungan, namun juga berbagai hal seperti peningkatan kuatitas 

produk, keamanan karyawan dan laim-lain. Sehingga pada saat ini perusahaan tidak 

memperhatikan hal-hal tersebut. 

Pengujian hipotesis ketiga 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai statistik uji t lebih kecil daripada 

ttabeldan juga nilai probabilitas lebih besar daripada α = 0.05. Pengujian ini menunjukkan bahwa 
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H0diterima atau H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan(X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadapindeks pengungkapan CSR. 

Teori yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan tersebut, maka semakin besar 

laporan CSR yang diungkapkan oleh perusahaan tidak terpenuhi.Penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreini (2006) dan Fahrizqy (2010). Dari hasil 

penelitian ini, teori stakeholders tidak dapat terpenuhi, dimana perusahaan besar biasanya akan 

lebih banyak menghasilkan laporan dari pada perusahaan kecil, untuk menghindari biaya politis. 

Luas pengungkapan tanggungjawab perusahaan tidak banyak mempengaruhi keharmonisan 

antara stakeholders dengan perusahaan. Dalam prakteknya para stakeholder biasanya 

mementingkan jumlah kuantitas tanggungjawab perusahaan dari pada banyaknya ragam CSR 

yang dilaksanakan oleh perusahaan. 

Pengujian hipotesis keempat 

Berdasarkan tabel 4.8dapat diketahui bahwa nilai statistik uji t lebih besar dari ttabeldan 

juga nilai probabilitas lebih kecil dariα = 0.05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H0ditolak atau 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran dewan 

komisaris(X4)berpengaruh signifikan terhadapindeks pengungkapan CSR. 

Penelitian ini berhasil mendukung teori legitimasi, dimana para Shareholders 

menginginkan image perusahaan menjadi lebih baik dengan mengungkapkan lebih banyak jenis 

CSR yang di lakukan, terutama dalam bidang produk, karena produk yang bersentuhan langsung 

dengan konsumen. Semakin tinggi kualitas produk yang dihasilkan maka semakin banyak 

konsumen yang akan membeli barang dan semakin banyak laba yang dihasilkan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) 
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V.  SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 

Penelitian ini diadakan untuk menguji beberapa faktor yang mempengaruhi luas 

pengungkapan tanggung jawab perusahaan antara lain faktor leverage, faktor provitabilias, faktor 

ukuran perusahaan, dan faktor ukuran dewan komisaris. Hasil dari penelitian ini ditemukan 

bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap luas pelaporan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sembiring (2005) yang juga menemukan hal yang serupa.Selain ini penelitian ini mendukung 

teori legitimasi dimana para shareholders menginginkan image perusahaan menjadi lebih baik 

dengan mengungkapkan lebih banyak jenis CSR yang di lakukan perusahaan. 

Hasilpenelitian ini diharapkan menjadikan perusahaan lebih peduli 

terhadappengungkapan CSR di masa mendatang.Tidak hanya dalam segi kuantitas atau 

banyaknya kegiatan CSR yang dilakukan, melainkan juga banyaknya jenis CSR yang 

dilakukan.Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambarankepada 

pemerintah atas pengungkapan tanggung jawab sosial yang telahdilakukan perusahaan sehingga 

pemerintah dapat mempertimbangkan suatustandar pelaporan CSR yang sesuai dengan kondisi 

Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain pertama, terdapat unsur subjektifitas 

dalam penentuan index pengungkapan laporan pertanggungjawaban sosial perusahaan, hal ini 

dikarenakan tidak ada peraturang atau undang undang yang baku mengenai luas pengungkapan 

atau hal-hal apa saja yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam kegiatan CSR. Kedua, 

penelitian hanya memasukan 4 faktor yang mempengaruhi pelaporan tanggungjawab sosial 

perusahaan serta peneliti hanya melekukan penelitian pengungkapan laporan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan hanya pada laporan tahunan perusahaan dan tidak 
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mempertimbangkan pengungkapan sosial lain yang dilaporkan oleh perusahaan seperti 

Sustainbility report. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu penelitian.Berdasarkan 

keterbatasan serta kegiatan penelitian yang dilakukan, maka peneliti memiliki saran untuk 

penelitian selanjutnya, antara lain: Pertama, penelitian selanjutnya agara dapat menggunakan 

luas pengungkapan yang lain, agar penelitian yang dilakukan dengan tema CSR akan semakin 

banyak dan lebih beragam. Kedua, dalam penelitian selanjutnya dapat mengubah faktor faktor 

independen yang lain dalam mempengaruhi luas pengungkapan CSR, mengingat dalam 

penelitian ini 4 faktor tersebut hanya dapat menjelaskan sebesar 20.8%. sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain.Ketiga, dengan adanya Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2012, 

peneliti berharap pada masa mendatang ada penelitian yang mencari faktor-faktor yang 

mempengaruhi besarnya anggaran yang dikeluarkan perusahaan dalam aktifitas CSR perusahaan 

tersebut. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  1. Uji Asumsi Regresi 

Statistik Deskripsi 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Lev 186 .04 .98 .4640 .01505 .20531 

Prov 186 -.75600 .54200 .0730538 .01076826 .14685949 

Size 186 1634 182274000 10954635.75 1776872.896 24233315.409 

Udk 186 2 13 4.61 .141 1.929 

Csrdi 186 .14290 1.00000 .7496038 .01194552 .16291516 

Valid N (listwise) 186      
 

 

 

Uji Normalitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test

186

.0000000

.14497403

.076

.044

-.076

1.037

.232

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Uji Glejser 

 
Uji Autokorelasi 

 
 
 

Uji Multikolinieritas 

 
 
 

 
  

Coefficientsa

.142 .026 5.457 .000

-.022 .034 -.050 -.653 .515 .921 1.085

-.028 .049 -.045 -.579 .563 .897 1.114

-3.1E-010 .000 -.081 -.940 .349 .724 1.382

-.003 .004 -.064 -.731 .466 .698 1.432

(Constant)

lev

prov

size

udk

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: abs_res3a. 

Model Summaryb

.456a .208 .191 .14656720 1.823

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), udk, lev, prov, sizea. 

Dependent Variable: csrdib. 

Coefficientsa

.591 .041 14.328 .000

.005 .055 .006 .089 .929 .921 1.085

.083 .077 .075 1.069 .286 .897 1.114

8.00E-010 .000 .119 1.530 .128 .724 1.382

.031 .007 .363 4.579 .000 .698 1.432

(Constant)

lev

prov

size

udk

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: csrdia. 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Regresi 

Regression 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Variables Entered/Removedb

udk, lev,

prov, size
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: csrdib. 

Model Summaryb

.456a .208 .191 .14656720 1.823

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), udk, lev, prov, sizea. 

Dependent Variable: csrdib. 

ANOVAb

1.022 4 .255 11.893 .000a

3.888 181 .021

4.910 185

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), udk, lev, prov, sizea. 

Dependent Variable: csrdib. 

Coefficientsa

.591 .041 14.328 .000

.005 .055 .006 .089 .929 .921 1.085

.083 .077 .075 1.069 .286 .897 1.114

8.00E-010 .000 .119 1.530 .128 .724 1.382

.031 .007 .363 4.579 .000 .698 1.432

(Constant)

lev

prov

size

udk

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: csrdia. 
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Tabel 4.3 

Perkembangan Jumlah Pengungkapan 

Tahun Jumlah Pengungkapan 

Index 
pengungkapan 
per perusahaan 

Luas 
pengungkapan 
rata-rata per 
perusahaan 

2010 319 0.73 5,1 

2011 322 0.74 5,2 

2012 335 0.77 5,4 

Sumber: Data diolah 

Tabel 4.4 

Tabel Uji Asumsi Normalitas 

Statistik Uji Nilai Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.037 
Menyebar Normal nilai probabilitas 0.232 

Sumber: Data diolah 

Tabel 4.5 

Tabel  Hasil Uji Glejser 

Variabel Independent statistik t 

nilai 

probabilitas 

Leverage -0.65305 0.514551 

Profitabilitas -0.57933 0.563085 

Ukuran Perusahaan -0.93977 0.348586 

Komposisi Dewan Komisaris -0.73076 0.465871 

 Sumber: Data diolah 

Tabel 4.6 

Tabel Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas 

Variabel Independent VIF 

Leverage 1.085387 

Profitabilitas 1.114431 

Ukuran Perusahaan 1.381536 

Komposisi Dewan Komisaris 1.432418 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 4.7 

Tabel Hasil Uji Asumsi Autokorelasi 

Model dw dl du 4-du 

1 1.823 1.633 1.715 2.285 

Sumber: Data diolah 

Tabel 4.8 

Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Variabel 
Koefisien 

β 

Standa

rdized 

β 

thitung 
nilai 

probabilitas 
Keterangan 

Konstanta 0.591  14.328 0.000 Signifikan 

Leverage 0.005 0.006 0.089 0.929 
Tidak 

Signifikan 

Profitabilitas 0.083 0.075 1.069 0.286 
Tidak 

Signifikan 

Ukuran Perusahaan 0.000 0.119 1.530 0.128 
Tidak 

Signifikan 

Komposisi Dewan 

Komisaris 
0.031 0.363 4.579 0.000 Signifikan 

α = 0.05 

R
2
 = 0.208 

Adjusted R
2
= 0.191 

F-hitung                          = 11.893 

F-tabel(0.05,4,181)       = 2.42 

Nilai probabilitas = 0.000 

t-tabel (0.05,4,181)          = 1.973 

Sumber: Data diolah 

 

 

 

 

 


